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Abstrak

Berdasarkan data Kementrian Kesehatan Republik Indonesia, prevalensi cedera kaki pada tahun 2018 sebesar 9,2%, meningkat 1% dari 8,2%
pada tahun 2013, dan menyebabkan gangguan kegiatan sehari-hari sebesar 6,4% berdasarkan lokasi cedera, sekolah, dan lingkungan. Orang
yang terkena cedera pada kaki menggunakan kruk, alat bantu jalan berbentuk tongkat. Meskipun demikian, masih banyak kruk yang tidak sesuai
yang menyebabkan banyak keluhan pengguna. Oleh karena itu, produk ini dirancang ulang untuk memaksimalkan fungsinya, dengan kruk yang
dapat disesuaikan ketinggiannya dan dapat digunakan sebagai tempat duduk saat pengguna lelah. Kemampuan suatu produk untuk bersaing
dengan produk lain di pasar dapat menentukan keberhasilan perancangan produk tersebut. Pemasaran adalah strategi fungsi untuk mencapai
tujuan dan keberhasilan perusahaan. Karena memiliki keterlibatan dari banyak pihak, pengiriman barang, jasa oleh produsen kepada konsumen,
pemasaran dianggap sebagai kunci keberhasilan perusahaan. Tujuan dari survei pasar adalah untuk menentukan keinginan pasar. Dengan
melakukan survei terbuka dan tertutup kepada individu yang memiliki riwayat cedera pada kaki, pengembangan Multifunctional Walking Stick
dapat mengikuti metode survei pasar. Multifunctional Walking Stick mempunyai inovasi tambahan alat pijat, dapat diatur ketinggiannya, dan
memiliki kursi plastik. Target pasar pada perancangan Multifunctional Walking Stick adalah orang yang sedang/pernah mengalami cedera dan
cacat kaki. Dalam metode probability sampling, setiap data sampling memiliki peluang yang seimbang sebagai sampel, dimana menjadikannya
representasi populasi.

Kata Kunci: Pemasaran; Kuesioner; Survei Pasar; Kesehatan

Abstract

According to data from the Republic of Indonesia’s Ministry of Health, the prevalence of foot injuries increased to 9.2% in 2018 from 8.2% in
2013, a 1% rise. Depending on the location, school, and surroundings of the injury, 6.4% of daily activities were disrupted. Crutches, which are
walking aids shaped like poles, are used by people with leg injuries. Even so, there are still a lot of unsuitable crutches that lead to a lot of user
complaints. In order to optimize its utility, this product was updated to include height-adjustable crutches that may also be utilized as seats for
tired users. The success of a product design can be assessed by how well it performs in comparison to competing items on the market. A practical
tactic for achieving business objectives and success is marketing. Delivery of goods and services by producers to customers is a multi-party
process, which is why marketing is regarded as essential to a business's success. Finding out what the market wants is the aim of a market
survey. The market survey approach can be applied to the development of the Multifunctional Walking Stick by asking people with a history of
foot injuries to participate in both closed and open surveys. The Multifunctional Walking Stick features a plastic seat, additional cutting-edge
massage implements, and height adjustment. Those who have or have not had foot injuries or limitations are the target market for the
Multifunctional Walking Stick. Every sampling data set in the probability sampling approach has an equal chance of becoming a sample, making
it a representative sample of the population.
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1. Pendahuluan

Survei pasar adalah proses rutin yang melibatkan pengenalan, evaluasi, penerapan, dan pengumpulan data secara teratur guna
mendukung pengambilan keputusan pemasaran dan memanfaatkan peluang yang tersedia bagi manajemen. Tujuan dari survei
pasar adalah untuk mengetahui spesifikasi yang diinginkan pelanggan, kemudian membandingkannya dengan spesifikasi
perancang lain. [1]. Pemasaran adalah strategi fungsi untuk mencapai tujuan dan keberhasilan perusahaan [2] Dalam pemasaran,
individu dan kelompok berinteraksi sosial untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan mereka dengan melakukan pertukaran
barang dan nilai. Secara keseluruhan, tujuan pemasaran adalah untuk meraih respons terhadap tawaran yang diajukan. Strategi
pemasaran merupakan rencana yang disusun oleh manajer bisnis di bidang pemasaran untuk mencapai tujuan jangka panjang
dalam meningkatkan kualitas bisnis. Pendekatan pemasaran meliputi aspek Product,Price, Place, dan Promotion. Product ialah
segala barang atau jasa yang tersedia untuk dijual di pasar dengan tujuan menarik perhatian, memenuhi kebutuhan, memfasilitasi
penggunaan, atau memenuhi keinginan pelanggan.. Price adalah satu-satunya elemen yang mampu menciptakan pelayanan yang
unggul adalah harga. Oleh karena itu, Harga adalah jumlah yang dibutuhkan untuk mendapatkan barang atau kombinasi barang
tertentu. Place adalah untuk memastikan bahwa produk atau layanan tersedia dengan mudah bagi konsumen di berbagai lokasi,
mencapai tujuan ini memerlukan pengaturan yang efektif dalam distribusi.. Promotion adalah Cara untuk menginformasikan
kepada pelanggan mengenai produk baru dari perusahaan [3]. Dengan memperhatikan kebutuhan dan keinginan pelanggan serta
berupaya memenuhinya guna mencapai kepuasan mereka, prinsip dasar strategi pemasaran ini menjadi krusial bagi perusahaan
[4]. Akan lebih mudah untuk menerapkan strategi pemasaran yang dapat merebut hati konsumen jika kita tahu apa keinginan dan
kebutuhan konsumen serta faktor-faktor yang memengaruhi pemasaran. Strategi pemasaran terbaik akan menarik perhatian
konsumen sehingga mereka memutuskan untuk membeli produk [5].

Peneliti dapat menggunakan kuesioner untuk mengukur peristiwa [6]. Penggunaan kuesioner pada tahap pengembangan produk
bertujuan untuk memperoleh data mengenai pandangan, preferensi, dan kebutuhan dari responden. Semua responden akan diminta
untuk mengisi setiap pertanyaan. Sebelum menyebarkan kuesioner survei pasar, pastikan berapa banyak sampel yang akan
digunakan. Teknik pengambilan sampel adalah bagian penting dari penelitian karena digunakan untuk menentukan siapa yang
akan diambil dari populasi sebagai sampel. Sebuah contoh yang efektif dapat mencerminkan sifat-sifat populasi dengan
mempertimbangkan tingkat kepercayaan dan tingkat signifikansi yang diinginkan [8].

2. Metode

Survei pasar melibatkan serangkaian tindakan untuk menemukan, menghimpun, menganalisis, dan menyebarkan data yang
dapat membantu tim manajemen dalam mengambil keputusan mengenai strategi pemasaran atau potensi peluang yang timbul.
Berikut adalah metode yang digunakan dalam survei pasar.

2.1. Penentuan Jumlah Sampel

Jumlah sampel terdiri dari sebagian dari karakteristik dan jumlah populasi. Di samping itu, pengumpulan sampel dilaksanakan
dengan memperhitungkan faktor-faktor yang membuat penelitian terhadap seluruh populasi tidak mungkin. Oleh sebab itu, sampel
yang dipakai harus mencerminkan populasi secara representatif agar hasil penelitian dapat diterapkan secara lebih umum dengan
menggunakan Rumus Slovin. Prosedur ini melibatkan perhitungan sederhana dan penggunaan rumus tertentu. Rumus Slovin yang
dipakai untuk menetapkan jumlah sampel yaitu:

M

1+N (e)?
2.2. Kuesioner Terbuka

Tujuan dari kuesioner terbuka adalah Untuk memahami detail spesifikasi produk yang diinginkan oleh konsumen, tidak ada
pembatasan dalam menjawab pertanyaan terbuka dalam kuesioner sesuai keinginan pelanggan, sehingga jawaban dapat diberikan
secara bebas. Hasil survei terbuka ini akan menjadi dasar survei tertutup berikutnya[9]. Kuesioner terbuka telah diberikan kepada
37 responden yang telah ditetapkan sebagai populasi, memungkinkan mereka untuk memberikan jawaban yang rinci terhadap
pertanyaan yang diajukan oleh peneliti. Tujuan dari penggunaan kuesioner terbuka adalah untuk memberikan informasi tambahan
kepada peneliti mengenai topik yang sedang dibahas. Pembagian kuesioner terbuka dimaksudkan untuk memberikan masukan
terkait produk yang dibuat, yaitu Multifunctional Walking Stick.
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2.3. Kuesioner Tertutup

Ketika kuesioner tertutup disebarluaskan dan data dikumpulkan, responden merasa lebih cenderung memberikan respons
karena adanya pilihan jawaban yang disediakan serta batasan waktu respons yang singkat [10]. Setelah data dikumpulkan dan
kuesioner terbuka disebarluaskan, kuesioner tertutup dapat disusun dan didistribusikan kepada 37 responden, yang merupakan
sampel dari populasi. Orang-orang yang pernah mengalami cedera pada kaki yang dijadikan responden. .

2.4. Segmentation

Usaha mencoba memecah belah atau mengelompokkan pelanggan ke dalam kategori yang lebih seragam dikenal sebagai
segmentasi. Ini adalah usaha untuk mengenali dan membagi pasar menjadi kelompok-kelompok dengan kebutuhan, ciri, atau
perilaku yang mirip, sehingga memungkinkan penerapan strategi pemasaran yang sesuai untuk menjangkau setiap kelompok
tersebut. Secara keseluruhan, ada lima keuntungan melakukan segmentasi pasar: melakukan analisis pasar, membuat produk yang
lebih sesuai dengan kebutuhan pasar, mendapati kesempatan yang unik, menguasai posisi yang lebih kuat dalam persaingan, serta
Membuat rencana komunikasi yang berhasil dalam hal efektivitas dan efisiensi.

2.5. Targetting

Targetting yaitu kegiatan mengidentifikasi dan memilih segmen pasar yang tepat untuk memasuki sebuah produk atau layanan
Sebelum menetapkan target pasar, lima hal berikut harus diperhatikan:
¢ Perusahaan besar cenderung fokus pada segmen pasar yang memiliki tingkat penjualan tinggi, sementara mengesampingkan
segmen yang lebih kecil dan sebaliknya.
e Meskipun saat ini segmen tersebut kecil, pertumbuhannya tidak dapat diabaikan, bahkan diperkirakan akan terus berkembang
di masa depan.
¢ Biaya yang dibutuhkan untuk mencapai target pasar tersebut.
Kesesuaian dengan tujuan.
o Posisi persaingan—suatu industri mungkin berkembang tetapi memiliki potensi laba yang rendah.

2.6. Positioning

Selain menetapkan strategi pemasaran yang terperinci, positioning juga mencakup penempatan produk dalam konteks
persaingan. Pemasar dapat menentukan posisi produk berdasarkan atribut, manfaat, penggunaan, target pasar, pesaing, posisi
produk, harga, atau kualitas[11].
3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Kuesioner Terbuka

Kuesioner ini dikirimkan kepada 37 responden yang berada di Puskesmas Pembantu Asam Kumbang, yang berlokasi di jalan

SD Inpres No.33, Medan, Sumatera Utara.
Tabel 1. Atirbut Kuesioner Terbuka

Sekunder Tersier
Material Utama Produk Stainless Steel
Warna Poduk Silver dan Hitam
Ukuran 115cm x 2.5 ¢cm
Berat 2kg
Bentuk Y
Material Penyangga Bawah Karet
Bahan Pegangan Busa
Adjust 150 cm
Bahan Kursi Plastik

Posisi Alat Pijat Pegangan Tongkat
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Hasil rekapitulasi kuesioner terbuka menunjukkan bahwa modusnya adalah bahan utama produk terbuat dari stainless steel,
dengan warna silver & hitam yang meiliki ukuran 115 cm x 2,5 cm, memiliki berat 2 kg, dan dengan bentuk produk berupa Y.
Pada bagian penyangga bawah produk berbahan karet, bagian pegangan produk berbahan busa serta produk dapat di-adjust hingga
150 cm. Adapun bagian kursi terbuat dari bahan plastik dan alat pijat diposisikan pada pegangan tongkat.

3.2. Kuesioner Tertutup

Kuesioner ini dikirimkan kepada 37 responden yang berada di Puskesmas Pembantu Asam Kumbang, yang berlokasi di jalan
SD Inpres No.33, Medan, Sumatera Utara.

Tabel 2. Atribut Kuesioner Tertutup

Atribut
No.
Primer Sekunder Tersier
Bahan Utama Stainless Steel
Warna Poduk Silver dan Hitam
Ukuran 115cm x 2.5 ¢cm
1. Desain Utama Berat 2 kg
Bentuk Produk Y
Bahan Penyangga Bawah Produk Karet
Bahan Pegangan Produk Busa
Adjust 150 cm
3. Fungsi Tambahan Bahan Kursi Plastik
Posisi Alat Pijat Pegangan Tongkat

Rekapitulasi evaluasi peringkat/bobot pada kuesioner tertutup tersedia pada Tabel 3.
Tabel 3. Hasik Pembobotan

Peringkat

No. Produk 1 2 3 4

Total

Bobot 4 Bobot 3 Boobot 2 Bobot 1
Multifunctional

L Walking Stick 24 4 3 6 120
2. Pesaing 1 1 6 7 23 59
3. Pesaing 2 8 20 6 3 107
4. Pesaing 3 4 7 21 5 84

3.3. Uji Validitas

Uji validitas berfungsi untuk mengevaluasi ketepatan kuesioner dapat mengukur variabel yang dimaksud. Hal ini
mencerminkan seberapa baik instrumen yang digunakan dapat mengukur apa yang dimaksudkan. Selain itu, kuesioner diuji
validitas dan reliabilitasnya untuk menentukan kelayakannya untuk pengujian lanjutan [12].

Hasil pengujian validitas kinerja menunjukkan bahwa atribut dianggap absah jika R lebih besar dari 0,3246. Detail perhitungan
dapat ditemukan di bawah ini.

_ (NI XY) - (ZX)(Y) =0,3274 )
NS NE v e VY]

Keterangan:
X =Hasil responden untuk setiap pertanyaan
Y = Hasil pertanyaan untuk setiap responden

N = Hasil keseluruhan
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rxy = Koefisien dari Product Moment

Tabel 4. Hasil Uji Validitas Atribut Multifunctional Walking Stick

Atribut Rhitung Riapel Kesimpulan
Bahan 0,3274 0,3246
Warna 0,3823 0,3246
Ukuran 0,3977 0,3246
Berat 0,3799 0,3246
Bentuk Produk 0,4161 0,3246 .
Adjust 0,5016 0,3246 valid
Bahan Penyangga Bawah Produk 0,3709 0,3246
Bahan Pegangan Produk 0,3707 0,3246
Bahan Kursi Produk 0,6603 0,3246
Posisi Alat Pijat 0,5783 0,3246

3.4. Uji Reliabilitas

Untuk mengetahui seberapa kepercayaan alat, uji reliabilitas dilakukan. Setiap alat yang akan digunakan harus diuji coba
kembali untuk memastikan bahwa mereka tetap stabil dan dapat diandalkan. Ini disebabkan fakta bahwa tidak ada subjek, lokasi,
atau waktu yang sama yang dapat menghasilkan hasil yang sama [13]. Test-retest, ekuivalen, dan internal consistency adalah
beberapa contoh uji realibilitas instrumen yang dapat digunakan [14].

Proses penilaian keandalan uji dari data kinerja produk terhadap keseluruhan pertanyaan dapat dilakukan dengan menggunakan
data X yang diperoleh dari hasil kuesioner tertutup.

2 (EX?
o= N _ 8078 @3)
N
Keterangan:
61> = Simpangan Baku
n = Total Populasi

¥ X? = Banyaknya Kuadrat Data X
X = Banyaknya Data
Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas Atribut Multifunctional Walking Stick

Atribut Gy hitung

Bahan Produk 0,8078
Warna Produk 1,0051
Ukuran Produk 0,7640
Berat Produk 1,0153
Bentuk Produk 1,2359
Adjust 1,1863

Bahan Penyangga Bawah Produk 0,6749
Bahan Pegangan Produk 1,3250
Bahan Kursi Produk 1,7268
Posisi Alat Pijat 1,5018

3.5. Peta Posisi Produk

Berikut ini adalah diagram yang menunjukkan peta posisi dari produk.Multifunctional Walking Stick.
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& Produk

Adjust
(O Bahan Kursi Produk
(O Bahan Pegangan Produk

 Bahan Penyangga Bawah
135,00 Produk

' Bahan Produk
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130,00 ~Ukuran Praduk
OWarna Produk

140,00

Harapan

125,00

120,00

115,00

125,00 130,00 135,00 140,00 145,00 150,00 155,00

Kinerja

Gambar 1. Peta Posisi Produk

Analisis yang didapatkan menurut gambar diatas adalah sebagai berikut.

o Kuadran A, yang merupakan prioritas utama atau atribut untuk diperbaiki, mencakup aspek-aspek yang dianggap signifikan
oleh konsumen tetapi hasilnya kurang memuaskan, sehingga tingkat kepuasan pelanggan masih rendah. Atribut di dalamnya
termasuk adjustable, bahan kursi, bahan pegangan, bahan penyangga bawah, bahan produk, bentuk, posisi alat pijat, dan
ukuran.

o Kuadran B, yang merupakan pemeliharaan kinerja, mencakup komponen yang dianggap sudah sesuai dengan keinginan
pelanggan, menghasilkan tingkat kepuasan yang tinggi.

e Kuadran C, yang merupakan prioritas rendah atau atribut untuk dipertahankan, menggambarkan unsur-unsur yang dianggap
kurang signifikan oleh konsumen dan tidak menunjukkan kinerja yang istimewa.

e Kuadran D, yang merupakan pelayanan berlebihan atau prioritas utama, mencakup aspek-aspek yang dianggap kurang
signifikan oleh konsumen dan terlalu berlimpah. Akibatnya, ekspektasi konsumen terhadap variabel hampir terpenuhi.
Atribut di dalamnya termasuk warna produk.

4. Kesimpulan

Target pasar pada perancangan Multifunctional Walking Stick adalah orang yang sedang/pernah mengalami cedera dan cacat
kaki. Dalam perencanaan Multifunctional Walking Stick, digunakan teknik sampling Rumus Slovin sebagai penentu ukuran sampel
dengan tingkat kepercayaan 95% dan sebuah penyesuaian dilakukan pada faktor pengali untuk memperhitungkan tingkat
kesalahan sebesar 5%. Survei pasar dilaksanakan dengan menerapkan kuesioner baik yang bersifat terbuka maupun tertutup
kepada 37 responden.. Hasil dari survei menunjukkan bahwa modus dari kuesioner terbuka adalah stainless steel, silver & hitam,
115cm x 2,5 cm, 2 kg, bentuk Y, bagian penyangga bawah produk berbahan karet, bagian pegangan produk berbahan busa, dapat
di-adjust hingga 150 cm, bagian kursi terbuat dari bahan plastik dan alat pijat diposisikan pada pegangan tongkat. Menurut
rangkuman dari kuesioner tertutup, uji validitas serta reliabilitas dari kinerja, harapan, dan perlengkapan produk menunjukkan
bahwa hasilnya absah dan dapat diandalkan, dengan persyaratan bahwa nilai validitas dan reliabilitasnya melebihi 0,3246.
Keberhasilan uji menunjukkan bahwa hasilnya dapat diandalkan berkat konsistensi yang tinggi dan kemampuannya untuk
mewakili unit yang diselidiki. Oleh karena itu, Multifunctional Walking Stick dapat dianggap sebagai produk yang memenubhi
kebutuhan pasar.
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